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The research has been carried out on the effect of the application of problem-
based learning models on the critical thinking of prospective teacher students
on quantum physics material. This study aims to analysis the effect of problem-
based learning models and students' critical thinking. Quantum physics
material includes five sub-topics of Schrodinger's Equation, Physical
Operators, Commutator, Heisenberg's Equation of Motion, and Harmonious
Oscillator. This type of research is an experiment using posttest research
design only group design. The population in this study were all physics
education students for the 2018/2019 academic year. Sampling used total
sampling technique with VIA semester students as the experimental class and
VIB semester students as the control class. The research hypothesis was
analysis with polled variance t-test. Based on the results of hypothesis testing
for critical thinking, it is obtained t coun (5.805)> t tane (1.687) at the 5%
significance level, it can be concluded that there was an effect of problem-
based learning models on the critical thinking skills of prospective teacher
students on student quantum physics material.
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Telah dilakukan penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap berpikir kritis mahasiswa calon guru pada materi fisika
kuantum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah dan berpikir kritis mahasiswa. Materi fisika
kuantum meliputi lima sub pokok bahasan Persamaan Schrodinger, Operator
Fisis, Komutator, Persamaan Gerak Heisenberg, dan Osilator Harmonis. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan desain penelitian
posttest only group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa pendidikan fisika tahun pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling dengan mahasiswa semester VIA sebagai
kelas eksperimen dan mahasiswa semester VIB sebagai kelas kontrol. Hipotesis
penelitian adalah analisis dengan uji-t polled varians. Berdasarkan hasil uji
hipotesis untuk berpikir kritis diperoleh thiwng (5,805) > tipe (1,687) pada taraf
signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa
calon guru pada materi fisika kuantum mahasiswa.

Sitasi: Doyan, A., Susilawati. S. (2020), Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Calon Guru pada Materi Fisika Kuantum, Kappa Journal. 4(2), 113-

120.
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PENDAHULUAN

IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengalami perkembangan yang sangat
pesat pada era milenial saat ini termasuk pendidikan pada jenjang perguruan tinggi di
Indonesia. Pendidikan pada abad ke-21 menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kompetensi dan keterampilan bertahan hidup yang diperlukan oleh
mahasiswa dalam menghadapi kehidupan, dunia kerja, dan kewarganegaraan di abad ke-21
ditekankan pada tujuh keterampilan berikut: (1) kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan
masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi, (4)
inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5) mampu berkomunikasi efektif baik secara oral maupun
tertulis, (6) mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu
dan imajinasi (Wagner, 2010, Handriani, 2017). Keterampilan akademik dan kognitif
memang penting bagi seorang mahasiswa namun bukan merupakan satu satunya
keterampilan yang diperlukan untuk dapat menentukan kesuksesan seseorang. Identitas dan
pribadi seorang mahasiswa ditentukan dari kompetensi kognitif yang fundamental dan
mampu menghadapi serta mengatasi masalah maupun Krisis di abad ke-21.

Pendidikan fisika merupakan salah satu program studi fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan yang ada di dalam perguruan tinggi. Mahasiswa sebagai calon guru memiliki
tugas utama untuk menciptakan generasi penerus yang dapat memajukan bangsa di masa
depan dan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, oleh karena itu mahasiswa harus
memiliki bekal akademik yang mumpuni dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Akan tetapi
tujuan yang diharapkan belum sepenuhnya tercapai karena ada 40 % mahasiswa masih
kesulitan dalam memenuhi standar dengan nilai yang diharapkan. Fisika kuantum merupakan
salah satu mata kuliah yang dianggap cukup sulit bagi para mahasiswa pendidikan fisika
Universitas Mataram. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar perkuliahan fisika
kuantum dari tahun pelajaran 2007/2008, 2009/2010 dan 2010/2011 berturut turut sebesar
62.45, 65.67, dan 63.81, sehingga mahasiswa menginginkan adanya perubahan dalam model
pembelajaran yang diberikan (Doyan, 2015). Beberapa pakar pendidikan tinggi juga
berpendapat bahwa fisika kuantum sulit dipelajari, karena berpusat pada intuisi, bentuk
matematika yang menantang (kompleks), dengan karakter materi yang abstrak (Kagan,
2007). Jika pendidik hanya menggunakan model pembelajaran yang sama dengan materi
yang kompleks maka mahasiswa akan merasa bosan dan tidak dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tingginya seperti kemampuan berpikir Kkritis.

Menurut Nurmayani et al, (2018) berpikir kritis dalam pembelajaran sangat
diperlukan karena berpikir kritis merupakan modal bagi mahasiswa untuk dapat
mengembangkan pengetahuan secara luas. Kemampuan berpikir kritis memberikan dorongan
peserta didik untuk bertindak peka terhadap permasalahan yang dihadapi (Yatmi et al., 2019).
Proses pengembangan kemampuan berpikir kritis membutuhkan sebuah model pembelajaran
yang tepat. Kemampuan Dberpikir Kkritis mahasiswa dapat terbentuk karena proses
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang akan dipecahkan. Model
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan
penyajian masalah sebagai titik tolak untuk memperoleh pengetahuan baru dengan mencari
solusi secara kolaboratif (Niami et al, 2018). Menurut Fauzan (2017), model pembelajaran
berbasis masalah juga mampu menumbuh kembangkan kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi masalah, kemampuan menyimpulkan hasil serta ketrampilan mengelola
waktu serta mampu membuat mahasiswa berperan aktif dalam pembelajaran. Abdurrozak et
al (2016) mengatakan model ini juga menambah pemahaman dan keterampilan mahasiswa
dalam menyampaikan pendapat dan gagasan-gagasannya di depan kelas, mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui permasalahan. Trianto (2016) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
menumbuhkan kemandirian, serta membuat mahasiswa menjadi percaya diri dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu peneliti menawarkan model
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pembelajaran berbasis masalah untuk dapat menganalisis peningkatan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa calon guru pada materi fisika kuantum.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan
desain yaitu posttest only group design. Penelitian ini dilaksanakan di program studi
Pendidikan fisika di salah satu universitas di Mataram. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa program studi pendidikan fisika tahun pelajaran 2018/2019. Pengambilan
sampel menggunakan teknik total sampling dengan mahasiswa semester VIA sebagai kelas
eksperimen dan mahasiswa semester VIB sebagai kelas kontrol sebanyak 25 orang. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis masalah,
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran langsung.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
fisika kuantum berupa tes tertulis (essay). Sebelum digunakan kepada mahasiswa kedua kelas
sampel, telah dilakukan uji instrumen menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda soal. Hasil penelitian kemampuan berpikir kritis fisika kuantum
yaitu berupa posttest, dianalisis menggunakan uji homogenitas, normalitas dan uji hipotesis
dengan jenis uji t polled varians (Arikunto, 2014). Hasil posttest kemampuan berpikir kritis
dibedakan berdasarkan beberapa kategori. Kategori diberikan bertujuan untuk menentukan
persentasi dari klasifikasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada materi fisika kuantum.
Kategori kemampuan berpikir kritis dibagi dalam 4 kategori, sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Berpikir Kritis

Nilai Kategori

81,25 <x <100 Sangat kritis
62,50 < x < 81,25 Kritis

43,75 < x £62,50 Kurang kritis
25,00 < x < 43,75 Sangat tidak Kritis

(Yuliati, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru pada materi
fisika kuantum. Materi fisika kuantum meliputi lima sub pokok bahasan Persamaan
Schrodinger, Operator Fisis, Komutator, Persamaan Gerak Heisenberg, dan Osilator
Harmonis. Data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terdiri atas hasil posttest. Posttest
merupakan tes yang diberikan setelah diberikan perlakuan yang bertujuan untuk mengukur
pengaruh atau hasil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil posttest kemampuan
berpikir kritis fisika kuantum kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan oleh Tabel 2.
berikut.

Tabel 2. Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Komponen Kelas eksperimen Kelas kontrol
N 25 25

Nilai tertinggi 87,00 78,00

Nilai terendah 48,00 35,00
Rata-rata 73,08 55,44

Standar deviasi 9,76 11,64

Varian 95,16 135,67
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Data pada Tabel 2. selanjutnya diolah untuk mengukur homegenitas, normalitas dan uji
hipotesisnya. Hasil analisi uji homogenitas, normalitas dan uji t polled varian ditunjukkan
pada Tabel 3. berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Statistik Hasil

Homogenitas Homogen

Normalitas Terdistribusi Normal
Hipotesis thie.(5,805) > t,4,.(1,687)

H, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan hasil pembelajaran diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil posttest mahasiswa di kelas eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 73,08 dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 83 dan nilai
terendah sebesar 48. Sementara itu untuk mahasiswa di kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata sebesar 55,44 dengan nilai tertinggi yaitu 78 dan nilai terendah 35. Hasil tersebut
menunjukkan perbedaan nilai rata-rata yang signifikan, yaitu pada kelas eksperimen memiliki
nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Menurut Susilawati
(2017), hasil ini terjadi karena pada dasarnya pembelajaran berbasis masalah merupakan
model pembelajaran berbasis kontruktivis, sehingga membantu dalam pematangan konsep
yang dimiliki.

Pengaruh perlakuan yang diberikan dapat diketahui dengan dilakukan uji hipotesis
yaitu uji t polled varians, yang sebelumnya telah memenuhi syarat varian homogen dan data
terdistribusi normal. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai tj;s,, 4 Sebesar
5,805 yaitu lebih tinggi dibandingkan t;,p.; Sebesar 1,687. Hasil uji hipotesis tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa calon guru.

Data hasil kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dikelompokkan berdasarkan 4 klasifikasi. Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran di
kelas kontrol lebih rendah dibandingkan dengan model di kelas eksperimen sesuai dengan
nilai rata-rata yang diperolen kedua kelas. Hal ini juga bisa dilihat berdasarkan hasil
klasifikasi kemampuan berpikir kritis. Kelas eksperimen memperoleh hasil 7 mahasiswa
berkategori sangat kritis, 14 mahasiswa kritis, 3 kurang kritis dan 1 sangat tidak kritis. Pada
kelas kontrol memperoleh hasil 1 berkategori sangat kritis, 6 mahasiswa berkatagori kritis, 14
mahasiswa kurang Kritis dan 4 mahasiswa sangat tidak kritis, terlihat pada gambar 1.
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Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

16

14

12

10

Jumlah Mahasiswa

Sangat Kritis Kritis Kurang Kritis Sangat Tidak Kritis

Kategori Berpikir Kritis

Dari gambar 1 terlihat mahasiswa kelas eksperimen lebih memiliki kemampuan
berpikir kritis pada materi fisika kuantum dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini karena
pada kelas kontrol, mahasiswa hanya menerima materi tanpa mengumpulkan dan
memecahkan pertanyaan atau masalah yang sedang dibahas. Selain itu, komunikasi antara
mahasiswa dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan dosen tidak berjalan dengan maksimal
karena mahasiswa lebih banyak pasif pada kegiatan pembelajaran. Sehingga pembelajaran
konvensional dapat dikatakan kurang efektif dibandingkan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kreatif.

Model pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada semua
mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, terlebih lagi untuk menyelesaikan
permasalahan yang disediakan melalui kegiatan diskusi sesama mahasiswa sehingga leluasa
dalam mengungkapkan ide pemikirannya. Prinsip model pembelajaran ini menekankan
masalah pada awal pembelajaran, yang kemudian berdasarkan fenomena tersebut mahasiswa
akan dihadapkan dengan fenomena lain yang bertentangan. Diharapkan mahasiswa pada fase
ini mengalami konflik dalam pikirannya sehingga tertarik untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Hmelo-Silver & Barrows (2006) menyatakan bahwa masalah yang dimunculkan
dalam pembelajaran berbasis masalah tidak memiliki jawaban yang tunggal, artinya para
mahasiswa harus terlibat dalam eksplorasi dengan beberapa jalur solusi. Keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran ini dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan terlibat penuh dalam proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan
mahasiswa pada kegiatan memecahkan masalah inilah yang membuat mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

Adapun masalah dalam fisika kuantum yang diberikan berkaitan dengan fenomena-
fenomena yang terjadi di sekitar mahasiswa, dengan demikian pikiran mahasiswa akan lebih
terbuka dan mampu menghubungkan materi dengan fenomena yang terjadi di sekitarnya
sehingga kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran dengan
model konvensional. Mengajarkan pemikiran kritis seharusnya terarah pada keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Anderson (2010),
program berpikir kritis akan lebih efektif bila program itu bersifat “domain specific” (berisi
hal-hal yang berkaitan langsung dengan masalah atau bidang khusus tertentu) dari pada
bersifat “domain general”.

Perbedaan dari pembelajaran pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran langsung, dosen sebagai pusat pembelajaran, sementara mahasiswa sebagai
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hanya penerima dan tidak aktif menemukan dan menyelesaikan masalah terkait materi fisika
kuantum. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
tidak berkembang dengan baik. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan model pembelajaran
berbasis masalah lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dibandingkan pembelajaran konvensional pada materi kuliah fisika kuantum.

Temuan dalam penelitian ini menegaskan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Munandar et, al (2018) menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan media animasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
berupa peningkatan dalam hal: (a) memfokuskan pertanyaan, (b) menganalisis
argument/mengidentifikasi alasan, (c) menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, (d)
mengevaluasi/menilai hasil pertimbangan, (¢) memberikan alasan. Sejalan dengan itu,
Susilawati et, al (2017) menyimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan multimedia dan pengaruh kemampuan akademik terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Fatimah et, al (2016) juga menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi konflik kognitif berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis fisika peserta didik.

KESIMPULAN

Mahasiswa sebagai calon guru memiliki tugas utama untuk menciptakan generasi penerus
yang dapat memajukan bangsa di masa depan dan memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas, oleh karena itu mahasiswa harus memiliki bekal akademik yang mumpuni dan
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada materi fisika
kuantum 28% sangat kritis, 56% Kkritis, 12% kurang kritis, dan 4% sangat tidak kritis. Hasil
uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5% yang telah dilakukan dalam pembahasan,
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru pada materi fisika kuantum.

SARAN

Pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa calon guru dapat di adakan penelitian lanjut dengan menggunakan materi
fisika kuantum yang lebih komplek dengan mengkaitkan pengusaan konsep dan kreativitas
mahasiswa calon guru.
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